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ABSTRAK 

Perusahaan manufaktur berkontribusi besar terhadap pendapatan negara dan dapat mengurangi tingkat 
pengangguran karena perusahaan manufaktur membutuhkan tenaga kerja yang cukup banyak untuk 
memproduksi produk mereka PT. Gistex adalah perusahaan manufaktur di bidang industri tekstil di kota 
Bandung yang memproduksi kain berjenis poliester. PT. Gistex melakukan penjualan secara lokal dan 
luar negeri. PT. Gistex memiliki 2 departemen produksi yaitu weaving dan processing. Di dalam 

perusahaan ditemukan beberapa masalah pada departemen weaving maka dari itu pemeriksaan 
operasional dilakukan pada PT. Gistex. 

Pemeriksaan operasional dilakukan untuk menganalisa dan mengevaluasi efektivitas dan efisiensi 
sebuah prosedur atau area pada perusahaan. Pemeriksa akan membuat laporan dan memberikan 
rekomendasi kepada manajemen perusahaan atau organisasi sebagai solusi dari masalah yang terjadi dan 
diharapkan dapat meningkatkan kinerja operasi perusahaan.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Sumber data diperoleh 
dari data primer yang diperoleh dari wawancara dengan para pegawai perusahaan dan observasi dan data 
sekunder yang diperoleh dari buku dan jurnal. Data akan diolah melalui 5 tahap yaitu tahap perencanaan, 
program kerja, pemeriksaan lapangan, pengembangan temuan dan rekomendasi, dan pelaporan. 
Penelitian dilakukan pada PT.Gistex dan pemeriksaan operasional akan dilakukan hanya pada 
departemen weaving. Periode penelitian dilakukan selama 5 bulan dari Maret sampai Juli 2021. 

Pemeriksaan operasional telah dilakukan dan peneliti menemukan beberapa masalah yang terjadi pada 
aktivitas produksi departemen weaving yaitu 1) kesalahan dalam menangani bahan, 2) kerusakan pada 
mesin produksi, 3) operator mesin yang kurang efisien dan 4) kecacatan pada produk hasil produksi. 
Masalah yang paling sering terjadi adalah kecacatan pada produk. Produk cacat menyebabkan 
departemen weaving harus melakukan perbaikan yang membuat proses produksi terhambat dan juga ada 
beberapa produk cacat yang harus dijual dengan harga yang lebih rendah yang menghasilkan keuntungan 

kecil atau tidak ada keuntungan sama sekali. Pemeriksa menggunakan alat bantu yaitu diagram tulang 
ikan untuk mengetahui masalah produk cacat yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor bahan 
baku, pegawai, metode dan mesin.  

Pemeriksa memberikan rekomendasi untuk keempat faktor ini. Rekomendasi yang diberikan berkaitan 
dengan faktor bahan baku adalah pegawai di departemen weaving harus mengerti cara menangani dan 

melakukan tindakan preventif atas bahan baku yang berbeda-beda. Rekomendasi yang diberikan terkait 
faktor pegawai adalah melakukan penentuan kemampuan pegawai sesuai dengan posisi kerja mereka 
dan memperhatikan kondisi pegawai ketika diberikannya pelatihan serta memperbaiki struktur kerja para 
operator mesin. Rekomendasi yang diberikan terkait faktor metode adalah membuat perencanaan awal 
untuk langkah produksi termasuk risiko dan penanganan secara internal dan eksternal untuk menghindari 
kemungkinan perubahan pada saat produksi sedang berjalan. Rekomendasi yang diberikan terkait faktor 
mesin adalah para pegawai departemen weaving diharuskan mempelajari tentang mesin-mesin seperti 
cara menjalankan mesin sesuai dengan standar dari manual beserta penanganan bahan baku cadangan 

atau sparepart. 

Kata kunci: Pemeriksaan operasional; aktivitas produksi; tingkat kecacatan produk 
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ABSTRACT 

Manufacturers are one of significant contributors to government in term of income and employment rate 
since they employ large number of workers in producing their products. PT. Gistex is a Bandung-based 
textile manufacturing company that produces polyester fabrics. PT. Gistex sells locally and 
internationally and has 2 production departments, namely weaving and processing. Several problems 
were found in the weaving department within the company, leading to an operational audit carried out 
at PT. Gistex. 

The purpose of this operational audit is to analyze and evaluate the effectiveness and efficiency of a 
certain procedure or area of the company. The auditor will prepare a report on the problems found and 
will recommend possible solutions to the management of the company or organization in order to 
improve the productivity of the company's operations. 

This study uses descriptive research method and two data collection means. The primary data are 

collected from interviewing company employees and observations, while the secondary data comes from 
books and journals. The data will be processed through 5 stages, namely the planning phase, work 
program, field work, development of review findings and recommendations, and finally reporting. The 
research was conducted at PT. Gistex and operational inspections will only be carried out in the weaving 
department. The research transpires in the period of 5 months from March 2021 to July 2021. 

This study finds several problems that were discovered in the production activities of the weaving 

department, namely 1) material handling errors, 2) damage to the production machinery, 3) inefficient 
machine operators and 4) defects on the final product. The most frequent problem is product defects. 
Defective products which cause production process delay required the weaving department to repair 
and some defective products need to be sold at a lower price, resulting in little or no profit. Fishbone 
chart was used as a tool to analyze the product defects. Several factors that could lead to defects on 
products are raw materials, employees, methods and machines. 

Result of this study provides recommendations for each of the four factors. To minimize error on the raw 
material factor, it is advisable for employees in the weaving department to understand how to handle 
and do preventive control on different raw materials. Regarding the human resource factor, it is 
recommended that the company assess the employee’s compatibility to their work position, observe their 
condition during training, and set up the operational structure for machine operators. Furthermore, 
making an initial plan for production that includes handling internal and external risk could avoid 
possible alterations during the production process, thus reducing error on the method factor. The final 

recommendation is to require employees of the weaving department to learn the machine, including how 
to operate the machine according to the manual's standards and how to handle spare materials or spare 
parts. 

Keywords: Operational audit; production activities; product defect rate 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Perusahaan manufaktur memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap penerimaan negara. 

Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan salah satu indikator penting untuk mengetahui 

kondisi ekonomi di suatu negara dalam suatu periode tertentu. Menurut medcom (2020), sektor 

industri atau manufaktur menjadi kontributor terbesar penerimaan negara melalui setoran pajak. 

Berdasarkan data Kementerian Keuangan (2020), komposisi penerimaan Anggaran Pendapatan 

Belanja Negara (APBN) dari tahun 2017 hingga 2020 paling besar pada penerimaan perpajakan. 

Dilihat dari daftar perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), terdapat 

lebih dari 70 perusahaan yang terdaftar pada tahun 2020. Perusahaan manufaktur yang terdaftar 

maupun tidak terdaftar pada BEI berkontribusi terhadap penerimaan negara melalui pembayaran 

pajak. Jika penerimaan perpajakan meningkat maka pendapatan dan PDB Negara Indonesia 

menjadi semakin tinggi, sehingga kondisi ekonomi Negara Indonesia semakin membaik. 

Perusahaan manufaktur juga dapat mengurangi tingkat pengangguran di Negara 

Indonesia. Hal itu dikarenakan perusahaan manufaktur sendiri merupakan perusahaan yang 

melakukan kegiatan usahanya dengan melakukan aktivitas produksi yaitu mengolah bahan 

mentah menjadi barang setengah jadi maupun barang jadi. Aktivitas produksi pada perusahaan 

manufaktur akan membutuhkan tenaga kerja yang lebih banyak, khususnya pada industri yang 

masih membutuhkan tenaga kerja manusia seperti tekstil dan garment. Penyerapan tenaga kerja 

yang lebih banyak bisa menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat dan dapat mengurangi 

tingkat pengangguran. 

PT. Gistex merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang berjalan pada 

industri tekstil di kota Bandung. PT. Gistex memproduksi kain berjenis polyester dan penjualan 
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dilakukan secara nasional maupun internasional. Dalam melakukan kegiatan produksinya, PT. 

Gistex memiliki 2 departemen produksi yaitu weaving dan processing. Departemen weaving 

memproduksi kain greige yang menggunakan benang polyester sebagai bahan baku. 

Departemen processing menggunakan kain greige hasil produksi departemen weaving sebagai 

bahan baku untuk memproduksi kain finish.  

Departemen produksi PT. Gistex masih mengalami beberapa masalah, salah 

satunya adalah kecacatan produk pada kedua departemen tersebut masih sering terjadi dalam 

jumlah yang cukup banyak. Kecacatan pada produk dapat membuat aktivitas produksi 

perusahaan menjadi kurang maksimal dan mempengaruhi efisiensi dari aktivitas produksi yang 

dijalankan oleh PT. Gistex. Kecacatan pada produk dapat membuat kepuasan pelanggan 

menurun akibat tidak terpenuhinya standar kualitas produk. Perusahaan juga dapat menerima 

retur atau complaint dari pelanggan atas produk yang cacat atau tidak memenuhi standar 

tersebut.  

Masalah kecacatan produk dapat diatasi dengan dilakukannya pemeriksaan 

operasional karena pemeriksaan operasional dapat menganalisa dan mengevaluasi efektivitas 

dan efisiensi sebuah prosedur atau area pada perusahaan atau organisasi. Pemeriksaan 

operasional dapat memberikan informasi mengenai area yang memiliki masalah dan berusaha 

untuk memberikan solusi atau rekomendasi atas masalah yang terjadi. Dengan adanya masalah 

kecacatan produk pada PT. Gistex, maka pemeriksaan operasional diperlukan oleh PT. Gistex 

untuk dapat menyelesaikan masalah yang terjadi dengan rekomendasi yang diberikan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah yang 

peneliti buat adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses produksi yang selama ini dilakukan oleh departemen weaving PT. 

Gistex? 
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2. Masalah apa yang terjadi dalam proses produksi yang dilakukan oleh departemen weaving 

PT. Gistex? 

3. Bagaimana pemeriksaan operasional dilakukan pada aktivitas produksi departemen 

weaving PT. Gistex? 

4. Bagaimana hasil pemeriksaan operasional atas aktivitas produksi untuk mengurangi tingkat 

kecacatan produk pada aktivitas produksi departemen weaving PT. Gistex? 

a. Apa manfaat pemeriksaan operasional terhadap masalah kecacatan produk pada 

aktivitas produksi departemen weaving PT. Gistex? 

b. Apa saja rekomendasi yang diberikan untuk menurunkan tingkat kecacatan produk 

pada aktivitas produksi departemen weaving pada PT. Gistex?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui proses produksi yang selama ini dilakukan oleh departemen weaving PT. 

Gistex. 

2. Mengetahui masalah yang terjadi dalam proses produksi yang dilakukan oleh departemen 

weaving PT. Gistex. 

3. Proses pemeriksaan operasional yang dilakukan atas aktivitas produksi departemen  

weaving PT. Gistex 

4. Hasil pemeriksaan operasional atas aktivitas produksi untuk mengurangi tingkat kecacatan 

produk pada aktivitas produksi departemen weaving PT. Gistex 

a. Mengetahui manfaat pemeriksaan operasional terhadap masalah kecacatan produk 

pada aktivitas produksi departemen weaving PT. Gistex. 
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b. Memberikan rekomendasi untuk menurunkan tingkat kecacatan produk pada aktivitas 

produksi departemen weaving pada PT. Gistex. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian yang dapat didapatkan adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan (PT. Gistex)  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk mendapatkan manfaat dari 

pemeriksaan operasional. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu PT. Gistex khususnya 

departemen weaving dalam mengetahui penyebab dari masalah kecacatan produk yang terjadi 

dan dapat mengurangi tingkat kecacatan pada produk-produk yang memiliki tingkat kecacatan 

paling tinggi pada departemen weaving PT. Gistex. 

2. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca mengenai pemeriksaan 

operasional. Pembaca dapat menambah wawasan mengenai penyebab dan rekomendasi atas 

masalah kecacatan produk. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Industri manufaktur memegang peranan penting pada perekonomian Indonesia karena 

kemampuannya untuk menghasilkan produk yang dapat diperdagangkan dan membuka 

lapangan kerja bagi masyarakat. Industri manufaktur dapat meningkatkan perekonomian negara 

dengan pembayaran pajak kepada negara. Industri manufaktur juga dapat mengurangi tingkat 

pengangguran karena perusahaan manufaktur membutuhkan pegawai dalam jumlah yang 

banyak untuk melakukan aktivitas produksi.  

Aktivitas utama pada perusahaan manufaktur adalah aktivitas produksi. Proses 

produksi adalah cara, metode dan teknik untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu 

barang atau jasa dengan menggunakan sumber-sumber seperti tenaga kerja, mesin, bahan baku, 
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dan dana yang ada (Assauri, 2001:75). Dari definisi tersebut maka dapat disimpulkan proses 

produksi adalah kegiatan menghasilkan produk dan menambahkan nilai atau value dari produk 

tersebut. Aktivitas produksi merupakan kunci dari perusahaan manufaktur agar perusahaan 

dapat membuat dan menjual produknya.  

Pemeriksaan operasional adalah pemeriksaan yang dilakukan untuk menganalisa 

dan mengevaluasi efektivitas dan efisiensi sebuah prosedur atau area pada perusahaan atau 

organisasi. Pemeriksaan operasional memiliki tujuan umum yaitu untuk mengukur kinerja, 

mengidentifikasi kesempatan untuk mengembangkan diri dan mengembangkan rekomendasi 

untuk langkah berikutnya (Reider, 2002:30). Dengan melakukan pemeriksaan operasional, 

kinerja perusahaan akan terukur dengan melihat ketercapaian tujuan perusahaan, lalu dapat juga 

diukur dengan melakukan internal dan eksternal benchmarking. Setelah kinerja perusahaan 

terukur, maka dapat terlihat apa kekurangan atau kelemahan dari perusahaan, apa yang masih 

harus diperbaiki. Dengan melihat hal ini, maka perusahaan memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan diri dengan memperbaiki kesalahan-kesalahan dan berusaha mengatasi 

masalah yang terjadi. Perusahaan akan diberikan rekomendasi berdasarkan masalah-masalah 

yang terjadi pada perusahaan dan diharapkan rekomendasi tersebut dapat menyelesaikan atau 

meminimalkan masalah yang terjadi tersebut. Dilihat dari tujuannya, maka dengan melakukan 

pemeriksaan operasional, efektivitas dan efisiensi perusahaan dapat ditingkatkan dengan 

diberikannya rekomendasi dan solusi dari risiko dan masalah yang telah diidentifikasi.  

Pemeriksaan operasional dilakukan dalam 5 tahap yaitu tahap perencanaan 

(planning phase), tahap program kerja (work program phase), tahap pemeriksaan lapangan 

(field work phase), tahap pengembangan temuan dan rekomendasi (development of review 

findings and recommendations phase) dan tahap pelaporan (reporting phase). Dalam tahap 

perencanaan (planning phase), peneliti mengumpulkan data dan informasi umum mengenai 

perusahaan dengan melakukan wawancara. Informasi yang telah diperoleh pada tahap ini akan 

dianalisis untuk menentukan critical area atau critical problem. Pada tahap program kerja, 
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peneliti akan membuat tahapan atau rencana kerja yang spesifik atas area bermasalah yang telah 

diidentifikasi pada tahap perencanaan (planning phase).  

Pada tahap pemeriksaan lapangan, peneliti akan mencari temuan-temuan yang 

berhubungan dengan masalah atau critical problem yang telah diidentifikasi. Temuan-temuan 

yang didapatkan pada tahap ini akan dibahas lebih lanjut dan akan dikembangkan pada tahap 

pengembangan temuan dan rekomendasi (Development of Review Findings and 

Recommendations Phase). Temuan akan dikembangkan berdasarkan lima atribut yaitu kondisi 

(condition), kriteria (criteria), sebab (cause), dampak (effect), dan rekomendasi 

(recommendation). Tahap kelima yaitu tahap pelaporan adalah tahap pembuatan laporan atas 

hasil penelitian atau pemeriksaan operasional yang telah dilakukan dan laporan tersebut akan 

diberikan kepada perusahaan.  

Salah satu perusahaan manufaktur yang berjalan pada industri tekstil di Kota 

Bandung adalah PT. Gistex yang memiliki aktivitas produksi dalam menjalankan usahanya dan 

pemeriksaan operasional akan dilakukan pada PT. Gistex untuk memeriksa aktivitas produksi 

perusahaan. PT. Gistex memiliki 2 departemen produksi yaitu departemen weaving dan 

processing. Pemeriksaan operasional akan dilakukan pada aktivitas produksi yang dilakukan 

oleh salah satu departemen produksi pada PT. Gistex yaitu departemen weaving. Hal ini 

dilakukan karena produk yang dimiliki oleh PT. Gistex sangatlah banyak dan beragam sehingga 

pemeriksaan operasional akan dilakukan pada produk cacat yang terjadi pada departemen 

weaving agar pemeriksaan operasional dapat dilakukan dengan lebih fokus.  

Pada aktivitas produksi yang dijalankan oleh PT. Gistex terdapat beberapa 

masalah seperti kesalahan penanganan bahan baku, kerusakan pada mesin, masalah pada kinerja 

pegawai dan kecacatan produk. Masalah yang terjadi memberikan dampak negatif pada 

operasional PT.Gistex khususnya departemen weaving. Masalah-masalah yang terjadi 

memberikan dampak seperti timbulnya biaya perbaikan produk yang cacat dan delay dalam 

menyelesaikan pesanan. Masalah yang selalu terjadi adalah kecacatan produk sehingga 

dibutuhkan tindakan korektif atas masalah ini. Tindakan korektif didapatkan melalui penerapan 
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rekomendasi yang diberikan. Rekomendasi dihasilkan dari dilakukannya pemeriksaan 

operasional pada aktivitas produksi PT. Gistex.  

Penelitian ini dibantu dengan alat bantu diagram tulang ikan atau fishbone 

diagram. Fishbone/cause and effect diagram ini merupakan alat yang membantu 

mengidentifikasi, memilah, dan menampilkan berbagai penyebab yang mungkin dari suatu 

masalah. Diagram ini menggambarkan hubungan antara masalah dengan faktor penyebab yang 

mempengaruhi masalah tersebut. Dengan menggunakan diagram tulang ikan, peneliti akan 

menganalisis apa saja faktor penyebab terjadinya masalah kecacatan produk. Dengan melihat 

faktor-faktor penyebab tersebut, peneliti akan membuat rekomendasi sebagai tindakan korektif 

atas masalah kecacatan produk yang terjadi pada departemen weaving. Berdasarkan penjelasan 

diatas, berikut adalah gambar 1.1 yang merupakan kerangka pemikiran yang telah diolah oleh 

peneliti: 
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Sumber: Olahan Peneliti 

Pemeriksaan 

Operasional 

Untuk mengurangi tingkat kecacatan produk hasil produksi 

departemen weaving dengan memberikan rekomendasi 

Dilakukan melalui 5 tahap: 

1. Planning 

2. Work Program 

3. Fieldwork 

4. Development of review 

findings 

Memiliki tujuan umum: 

1. Mengukur kinerja 

2. Mengidentifikasi 

kesempatan untuk 

mengembangkan diri 

3. Mengembangkan 

rekomendasi untuk 

langkah berikutnya. 

Departemen weaving 

PT. Gistex 

Tingkat kecacatan produk yang terjadi pada 

departemen weaving PT. Gistex [Dibantu 

oleh Fishbone Diagram untuk 

mengidentifikasi penyebab dari masalah yang 

terjadi yaitu kecacatan produk] 

Dilakukan pada 

Untuk memeriksa 

Dengan tujuan 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 
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